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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikap tolong-menolong dan kecerdasan
emosional peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada aspek akhlak,
khususnya materi pokok sifat-sifat terpuji, melalui penerapan metode Discovery-Inquiry Learning
pada kelas IIA SD Negeri 9 Bandar Dua. Observasi awal menunjukkan bahwa proses pembelajaran
PAI sebelumnya kurang efektif dalam meningkatkan kecerdasan emosional, ditandai dengan
rendahnya respon emosional peserta didik serta sifat pasif dalam kegiatan belajar. Metode
Discovery-Inquiry Learning dipilih karena menekankan pendekatan emosional, memungkinkan
peserta didik tidak hanya mengasah kemampuan intelektual tetapi juga meningkatkan pengelolaan
emosi, motivasi diri, dan hubungan sosial di kelas. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tiga tahap: pra-siklus, siklus I, dan siklus II, masing-masing
melibatkan prosedur perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
adalah 23 peserta didik kelas I1A. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kecerdasan emosional
peserta didik, terlihat dari angket pra-siklus sebesar 65,40%, meningkat menjadi 72,84% pada
siklus I, dan mencapai 76,92% pada siklus II. Observasi menunjukkan tren yang serupa, dari 57,5%
pada pra-siklus meningkat menjadi 77,5% pada siklus II. Penelitian ini membuktikan bahwa
penerapan metode Discovery-Inquiry Learning efektif dalam meningkatkan kecerdasan emosional
peserta didik dalam pembelajaran PAI.
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INTRODUCTION

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar tidak hanya berfokus pada
penyampaian pengetahuan kognitif, tetapi juga membentuk sikap, perilaku, dan karakter
peserta didik. Salah satu nilai utama yang harus ditanamkan sejak dini adalah sikap
tolong-menolong, yang merupakan perwujudan dari akhlak mulia. Al-Qur'an secara
eksplisit memerintahkan umat Islam untuk saling membantu dalam kebaikan dan takwa
sebagaimana dalam QS. Al-Maidah ayat 2, yang menegaskan pentingnya kerja sama sosial
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak
semua siswa sekolah dasar mampu menerapkan sikap tolong-menolong dalam keseharian,
baik di lingkungan sekolah maupun dalam kegiatan belajar bersama. Hal ini tercermin dari
hasil observasi awal di kelas IIA yang menunjukkan rendahnya kecenderungan siswa
untuk membantu teman ketika mengalami kesulitan, rendahnya partisipasi dalam kerja
kelompok, serta terbatasnya interaksi positif antarsiswa.

Pendidikan dasar merupakan fase penting dalam pembentukan karakter anak.
Erikson (1968) menyebut tahap perkembangan anak usia sekolah sebagai masa industry
versus inferiority, di mana mereka belajar bekerja sama, menolong, dan membangun rasa
percaya diri melalui aktivitas sosial. Sikap tolong-menolong yang kurang berkembang
dapat berdampak pada kemampuan anak dalam beradaptasi dan bekerja sama di masa
depan. Oleh karena itu, peran guru PAI menjadi sangat strategis dalam menanamkan nilai-
nilai sosial dan religius melalui pembelajaran yang tepat (Mulyasa, 2017).



Metode pembelajaran yang digunakan guru memiliki pengaruh signifikan terhadap
internalisasi nilai. Pendekatan konvensional yang masih dominan berupa ceramah dan
hafalan sering kali tidak cukup efektif untuk membentuk perilaku afektif anak (Sardiman,
2018). Oleh karena itu, diperlukan metode yang mampu mendorong siswa terlibat aktif,
menemukan makna secara mandiri, dan menghubungkannya dengan pengalaman nyata.
Salah satu model yang relevan adalah Discovery-Inquiry Learning. Menurut Bruner
(1966), pembelajaran berbasis penemuan mendorong peserta didik untuk membangun
pengetahuannya sendiri melalui eksplorasi, diskusi, dan refleksi. Sementara itu, Vygotsky
(1978) menekankan bahwa interaksi sosial dan kolaborasi dengan teman sebaya sangat
penting untuk mengembangkan kemampuan kognitif maupun afektif.

Discovery-Inquiry Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
dari pengalaman langsung, baik melalui pengamatan, pertanyaan, maupun diskusi. Dalam
konteks pembelajaran PAI, metode ini dapat dikaitkan dengan kisah-kisah teladan yang
kemudian diinterpretasikan oleh siswa, sehingga nilai tolong-menolong tidak hanya
dipahami secara kognitif, tetapi juga diinternalisasi dalam tindakan. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis inkuiri mampu
meningkatkan pemahaman konsep moral dan membentuk perilaku sosial positif
(Hasanah, 2020). Selain itu, Lie (2008) menegaskan bahwa pembelajaran kooperatif yang
menekankan interaksi antarsiswa efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial,
termasuk sikap tolong-menolong.

Penelitian tindakan kelas ini dilatarbelakangi oleh hasil pra-siklus yang
menunjukkan bahwa rata-rata kecerdasan emosional siswa hanya 65,4% berdasarkan
angket, dan observasi sikap tolong-menolong berada pada angka 57,5%. Data ini
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan minimal 70% belum tercapai, sehingga
diperlukan tindakan pembelajaran yang lebih inovatif. Dengan menerapkan metode
Discovery-Inquiry Learning, diharapkan siswa dapat belajar menemukan makna sikap
tolong-menolong melalui pengalaman, berdiskusi dengan teman, dan mempraktikkannya
dalam kegiatan belajar di kelas.

Pentingnya penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI berbasis karakter. Pendidikan karakter yang menekankan nilai
religius dan sosial sangat relevan dalam membangun generasi yang berakhlak mulia.
Bloom (1956) dalam taksonomi tujuan pendidikan menegaskan bahwa pembelajaran
tidak hanya berhenti pada ranah kognitif, tetapi harus mencakup ranah afektif dan
psikomotor. Dengan kata lain, keberhasilan PAI tidak hanya diukur dari sejauh mana
siswa memahami konsep iman dan akhlak, tetapi juga bagaimana mereka
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini juga relevan dengan arah kebijakan pendidikan nasional yang
menekankan pentingnya penguatan pendidikan karakter (Kemdikbud, 2017). Melalui
metode Discovery-Inquiry Learning, siswa tidak hanya dibimbing untuk memahami
konsep, tetapi juga didorong untuk mengamalkan nilai-nilai Islami dalam interaksi sosial.
Hal ini sejalan dengan pandangan Arsyad (2019) bahwa penggunaan metode
pembelajaran inovatif yang memanfaatkan pengalaman langsung dapat memperkuat
keterlibatan emosional siswa, sehingga lebih mudah untuk membentuk perilaku yang
diharapkan.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan metode Discovery-Inquiry Learning dalam meningkatkan sikap tolong-
menolong pada siswa kelas II serta untuk mengetahui peningkatan sikap tersebut melalui
analisis kuantitatif dan kualitatif pada setiap siklus. Penelitian diharapkan memberikan
manfaat praktis bagi guru sebagai strategi alternatif dalam membina akhlak siswa,
sekaligus memberi kontribusi teoritis dalam memperkaya literatur tentang efektivitas
metode inkuiri dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas, karena PTK
memungkinkan perbaikan praktik pembelajaran secara langsung di kelas serta refleksi
kritis untuk menemukan solusi atas masalah pembelajaran (Kemmis & McTaggart, 1988).
Tujuan penelitian adalah meningkatkan sikap tolong-menolong siswa melalui penerapan
metode Discovery-Inquiry Learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tahapan perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi pada masing-masing siklus.

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang terintegrasi dengan langkah-langkah Discovery-Inquiry Learning, menyiapkan
bahan ajar berupa kisah-kisah teladan yang relevan dengan nilai tolong-menolong, serta
lembar kerja siswa yang memfasilitasi diskusi. Tahap tindakan dilakukan dengan model
discovery-inquiry, di mana siswa mengamati, mengajukan pertanyaan, mengeksplorasi
makna, serta menyimpulkan nilai yang dipelajari, sementara guru bertindak sebagai
fasilitator dan pemandu diskusi.

Observasi dilakukan menggunakan lembar pengamatan aktivitas siswa yang
mencakup empati, kerjasama, dan perilaku saling membantu, sedangkan tahap refleksi
digunakan untuk mengevaluasi kelebihan dan kelemahan siklus dan menyusun perbaikan
untuk siklus berikutnya (Hopkins, 2014). Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas I1A
yang berjumlah 23 orang, terdiri atas 14 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan, dengan
lokasi di ruang kelas yang memiliki sarana pembelajaran sederhana yang memadai,
termasuk papan tulis, media cetak, dan ruang diskusi kelompok.

Pengumpulan data dilakukan melalui angket kecerdasan emosional untuk
mengukur empati, kerjasama, pengendalian diri, motivasi, dan kemampuan sosial siswa,
observasi aktivitas siswa selama diskusi dan kerja kelompok, wawancara terhadap
beberapa siswa untuk mengetahui pengalaman belajar, serta dokumentasi berupa catatan
lapangan, foto, dan hasil pekerjaan siswa (Sugiyono, 2016). Instrumen penelitian meliputi
angket kecerdasan emosional, lembar observasi, panduan wawancara, dan dokumen foto
kegiatan, yang divalidasi melalui uji ahli dan diperkuat reliabilitasnya melalui triangulasi
teknik dan sumber data (Miles, Huberman, & Saldafia, 2014).

Analisis data dilakukan secara kuantitatif deskriptif untuk menghitung rata-rata
persentase hasil angket dan observasi, di mana siswa dinyatakan tuntas apabila
persentase indikator kecerdasan emosional mencapai = 70%, serta secara kualitatif
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk menafsirkan
makna perilaku siswa selama pembelajaran. Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan
dengan kriteria: rata-rata persentase angket kecerdasan emosional minimal 70%, rata-
rata persentase observasi sikap tolong-menolong minimal 70%, dan terjadinya
peningkatan perilaku nyata siswa dalam bentuk saling membantu, berbagi, serta bekerja
sama. Jika indikator tersebut tercapai, maka metode Discovery-Inquiry Learning dianggap
berhasil meningkatkan sikap tolong-menolong siswa dalam pembelajaran PAL.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus setelah pra-siklus,
dengan fokus meningkatkan sikap tolong-menolong siswa kelas IIA melalui penerapan
metode Discovery-Inquiry Learning. Data diperoleh melalui angket kecerdasan emosional,
observasi aktivitas kelas, wawancara, serta dokumentasi, kemudian dianalisis secara
kuantitatif deskriptif dan kualitatif.
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Observasi awal dan penyebaran angket pra-siklus memperlihatkan bahwa sikap
tolong-menolong siswa masih rendah. Dari hasil angket, rata-rata pencapaian hanya
65,4%, sementara hasil observasi menunjukkan persentase 57,5%. Angka ini berada di
bawah kriteria keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 70%. Dalam catatan
observasi, sebagian besar siswa belum tergerak untuk membantu teman yang kesulitan,
baik dalam menyelesaikan tugas maupun dalam hal sederhana seperti berbagi alat tulis.
Interaksi siswa cenderung individualis, beberapa tampak kurang peka terhadap kondisi
teman di sekitarnya. Kondisi ini menjadi dasar bagi guru untuk melakukan perbaikan
dengan strategi pembelajaran yang lebih partisipatif.

Pada siklus I, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah
Discovery-Inquiry Learning. Guru memulai dengan memberikan stimulus berupa kisah
teladan yang mengandung nilai tolong-menolong, kemudian siswa diminta mengajukan
pertanyaan, mendiskusikan makna kisah, dan menyimpulkan nilai yang dapat diterapkan
dalam kehidupan. Aktivitas ini mendorong keterlibatan siswa dalam proses penemuan
makna, bukan hanya menerima penjelasan guru.

Hasil angket pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan menjadi rata-rata
72,84%. Hasil observasi aktivitas kelas juga meningkat menjadi 72,5%. Dari 23 siswa,
sebagian besar sudah mulai menunjukkan perilaku saling membantu, misalnya ketika
mengerjakan tugas kelompok beberapa siswa dengan sukarela menawarkan bantuan
kepada teman yang mengalami kesulitan. Selain itu, dalam interaksi sehari-hari, siswa
mulai memperlihatkan empati seperti meminjamkan alat tulis atau memberi dukungan
saat ada teman yang bingung dengan tugas.

Meski hasilnya sudah melampaui indikator keberhasilan, guru masih menemukan
beberapa kendala. Tidak semua siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi; ada sebagian
yang cenderung diam atau hanya mengikuti arahan teman. Refleksi pada akhir siklus
menunjukkan perlunya variasi aktivitas yang lebih menantang, pemberian peran yang
bergilir, serta motivasi tambahan bagi siswa pasif.

Perbaikan pada siklus II dilakukan dengan menambah variasi kegiatan inkuiri,
memperluas penggunaan lembar kerja siswa dengan situasi aplikatif, serta memberikan
peran fasilitator secara bergilir agar semua siswa terlibat. Guru juga memberikan
penghargaan berupa pujian dan penguatan positif kepada siswa yang menunjukkan
perilaku tolong-menolong.

Hasil pada siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih baik. Rata-rata angket
mencapai 76,92% dan observasi meningkat menjadi 77,5%. Hampir seluruh siswa terlihat
terlibat dalam diskusi, saling membantu, dan lebih peka terhadap kondisi teman.
Dokumentasi foto dan catatan lapangan merekam sejumlah perilaku nyata, misalnya siswa
bekerja sama menyelesaikan tugas, saling meminjamkan peralatan, dan menyelesaikan
konflik kecil tanpa harus dimediasi guru.

Wawancara dengan beberapa siswa juga menguatkan data kuantitatif. Siswa
mengaku senang dengan pembelajaran menggunakan kisah dan diskusi karena mereka
merasa bisa menemukan sendiri pelajaran moralnya. Sebagian menyatakan bahwa setelah
pembelajaran, mereka lebih termotivasi untuk membantu teman karena memahami
bahwa tolong-menolong adalah bagian dari akhlak yang diajarkan dalam agama.

Jika dibandingkan dari pra-siklus ke siklus II, terdapat peningkatan yang jelas.
Rata-rata angket naik dari 65,4% menjadi 76,92%, atau meningkat sebesar 11,52 poin.
Hasil observasi meningkat dari 57,5% menjadi 77,5%, atau naik sebesar 20 poin. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan perilaku siswa bukan sekadar fluktuasi, tetapi
peningkatan konsisten dari siklus ke siklus. Secara kualitatif, perubahan tampak pada
keterlibatan siswa dalam diskusi dan interaksi sehari-hari. Siswa yang sebelumnya
cenderung pasif mulai berani mengajukan pertanyaan, menanggapi jawaban teman, dan
terlibat aktif dalam kerja kelompok. Selain itu, empati siswa terhadap teman meningkat,
tercermin dalam tindakan kecil seperti menolong teman yang jatuh atau berbagi makanan.

Keberhasilan penerapan Discovery-Inquiry Learning dalam penelitian ini dapat
dijelaskan dengan teori konstruktivisme sosial. Vygotsky (1978) menyatakan bahwa
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interaksi sosial merupakan faktor penting dalam perkembangan kognitif dan afektif anak.
Melalui diskusi dan kerjasama, siswa membangun pemahaman bersama tentang nilai
tolong-menolong. Hal ini selaras dengan Bruner (1966) yang menekankan bahwa
pembelajaran berbasis penemuan membantu siswa membentuk pengetahuan bermakna
melalui eksplorasi dan refleksi.

Selain itu, penggunaan kisah teladan sebagai stimulus mendukung pandangan
Piaget (1972) tentang pentingnya pengalaman konkret bagi anak usia sekolah dasar untuk
memahami konsep moral yang abstrak. Melalui aktivitas inkuiri, siswa tidak hanya
memahami isi kisah, tetapi juga menghubungkannya dengan kehidupan nyata. Proses ini
memperkuat internalisasi nilai moral dan menghasilkan perubahan perilaku nyata.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan studi sebelumnya yang menegaskan
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri efektif meningkatkan sikap sosial dan karakter.
Hasanah (2020) menemukan bahwa model inkuiri meningkatkan empati siswa dalam
pembelajaran PAI. Hidayat (2019) juga melaporkan bahwa strategi diskusi dan kolaborasi
mendorong siswa lebih peduli terhadap sesama. Penelitian ini memperkuat bukti bahwa
metode inkuiri, jika diterapkan secara sistematis, dapat menghasilkan perubahan sikap
yang signifikan. Secara keseluruhan, penelitian membuktikan bahwa penerapan
Discovery-Inquiry Learning berhasil meningkatkan sikap tolong-menolong siswa kelas IIA.
Peningkatan terlihat baik secara kuantitatif melalui hasil angket dan observasi maupun
secara kualitatif melalui perubahan perilaku nyata di kelas. Dengan demikian, metode ini
dapat menjadi alternatif efektif dalam pembelajaran PAI untuk membina nilai akhlak pada
siswa sekolah dasar.

DISCUSSION|

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus setelah pra-siklus,
dengan fokus meningkatkan sikap tolong-menolong siswa kelas IIA melalui penerapan
metode Discovery-Inquiry Learning. Data diperoleh melalui angket kecerdasan emosional,
observasi aktivitas kelas, wawancara, serta dokumentasi, kemudian dianalisis secara
kuantitatif deskriptif dan kualitatif. Observasi awal dan penyebaran angket pra-siklus
memperlihatkan bahwa sikap tolong-menolong siswa masih rendah. Dari hasil angket,
rata-rata pencapaian hanya 65,4%, sementara hasil observasi menunjukkan persentase
57,5%. Angka ini berada di bawah kriteria keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal
70%. Dalam catatan observasi, sebagian besar siswa belum tergerak untuk membantu
teman yang kesulitan, baik dalam menyelesaikan tugas maupun dalam hal sederhana
seperti berbagi alat tulis. Interaksi siswa cenderung individualis, beberapa tampak kurang
peka terhadap kondisi teman di sekitarnya. Kondisi ini menjadi dasar bagi guru untuk
melakukan perbaikan dengan strategi pembelajaran yang lebih partisipatif.

Pada siklus I, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah
Discovery-Inquiry Learning. Guru memulai dengan memberikan stimulus berupa kisah
teladan yang mengandung nilai tolong-menolong, kemudian siswa diminta mengajukan
pertanyaan, mendiskusikan makna kisah, dan menyimpulkan nilai yang dapat diterapkan
dalam kehidupan. Aktivitas ini mendorong keterlibatan siswa dalam proses penemuan
makna, bukan hanya menerima penjelasan guru.

Hasil angket pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan menjadi rata-rata
72,84%. Hasil observasi aktivitas kelas juga meningkat menjadi 72,5%. Dari 23 siswa,
sebagian besar sudah mulai menunjukkan perilaku saling membantu, misalnya ketika
mengerjakan tugas kelompok beberapa siswa dengan sukarela menawarkan bantuan
kepada teman yang mengalami kesulitan. Selain itu, dalam interaksi sehari-hari, siswa
mulai memperlihatkan empati seperti meminjamkan alat tulis atau memberi dukungan
saat ada teman yang bingung dengan tugas. Meski hasilnya sudah melampaui indikator
keberhasilan, guru masih menemukan beberapa kendala. Tidak semua siswa
berpartisipasi aktif dalam diskusi; ada sebagian yang cenderung diam atau hanya
mengikuti arahan teman. Refleksi pada akhir siklus menunjukkan perlunya variasi

107



aktivitas yang lebih menantang, pemberian peran yang bergilir, serta motivasi tambahan
bagi siswa pasif.

Perbaikan pada siklus II dilakukan dengan menambah variasi kegiatan inkuiri,
memperluas penggunaan lembar kerja siswa dengan situasi aplikatif, serta memberikan
peran fasilitator secara bergilir agar semua siswa terlibat. Guru juga memberikan
penghargaan berupa pujian dan penguatan positif kepada siswa yang menunjukkan
perilaku tolong-menolong. Hasil pada siklus Il menunjukkan peningkatan yang lebih baik.
Rata-rata angket mencapai 76,92% dan observasi meningkat menjadi 77,5%. Hampir
seluruh siswa terlihat terlibat dalam diskusi, saling membantu, dan lebih peka terhadap
kondisi teman. Dokumentasi foto dan catatan lapangan merekam sejumlah perilaku nyata,
misalnya siswa bekerja sama menyelesaikan tugas, saling meminjamkan peralatan, dan
menyelesaikan konflik kecil tanpa harus dimediasi guru.

Wawancara dengan beberapa siswa juga menguatkan data kuantitatif. Siswa
mengaku senang dengan pembelajaran menggunakan kisah dan diskusi karena mereka
merasa bisa menemukan sendiri pelajaran moralnya. Sebagian menyatakan bahwa setelah
pembelajaran, mereka lebih termotivasi untuk membantu teman karena memahami
bahwa tolong-menolong adalah bagian dari akhlak yang diajarkan dalam agama.

Jika dibandingkan dari pra-siklus ke siklus II, terdapat peningkatan yang jelas. Rata-
rata angket naik dari 65,4% menjadi 76,92%, atau meningkat sebesar 11,52 poin. Hasil
observasi meningkat dari 57,5% menjadi 77,5%, atau naik sebesar 20 poin. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan perilaku siswa bukan sekadar fluktuasi, tetapi
peningkatan konsisten dari siklus ke siklus. Secara kualitatif, perubahan tampak pada
keterlibatan siswa dalam diskusi dan interaksi sehari-hari. Siswa yang sebelumnya
cenderung pasif mulai berani mengajukan pertanyaan, menanggapi jawaban teman, dan
terlibat aktif dalam kerja kelompok. Selain itu, empati siswa terhadap teman meningkat,
tercermin dalam tindakan kecil seperti menolong teman yang jatuh atau berbagi makanan.

Keberhasilan penerapan Discovery-Inquiry Learning dalam penelitian ini dapat
dijelaskan dengan teori konstruktivisme sosial. Vygotsky (1978) menyatakan bahwa
interaksi sosial merupakan faktor penting dalam perkembangan kognitif dan afektif anak.
Melalui diskusi dan kerjasama, siswa membangun pemahaman bersama tentang nilai
tolong-menolong. Hal ini selaras dengan Bruner (1966) yang menekankan bahwa
pembelajaran berbasis penemuan membantu siswa membentuk pengetahuan bermakna
melalui eksplorasi dan refleksi.

Selain itu, penggunaan kisah teladan sebagai stimulus mendukung pandangan Piaget
(1972) tentang pentingnya pengalaman konkret bagi anak usia sekolah dasar untuk
memahami konsep moral yang abstrak. Melalui aktivitas inkuiri, siswa tidak hanya
memahami isi kisah, tetapi juga menghubungkannya dengan kehidupan nyata. Proses ini
memperkuat internalisasi nilai moral dan menghasilkan perubahan perilaku nyata.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan studi sebelumnya yang menegaskan
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri efektif meningkatkan sikap sosial dan karakter.
Hasanah (2020) menemukan bahwa model inkuiri meningkatkan empati siswa dalam
pembelajaran PAI. Hidayat (2019) juga melaporkan bahwa strategi diskusi dan kolaborasi
mendorong siswa lebih peduli terhadap sesama. Penelitian ini memperkuat bukti bahwa
metode inkuiri, jika diterapkan secara sistematis, dapat menghasilkan perubahan sikap
yang signifikan.

Secara keseluruhan, penelitian membuktikan bahwa penerapan Discovery-Inquiry
Learning berhasil meningkatkan sikap tolong-menolong siswa kelas IIA. Peningkatan
terlihat baik secara kuantitatif melalui hasil angket dan observasi maupun secara kualitatif
melalui perubahan perilaku nyata di kelas. Dengan demikian, metode ini dapat menjadi
alternatif efektif dalam pembelajaran PAI untuk membina nilai akhlak pada siswa sekolah
dasar.

CONCLUSION
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Deskripsi data dan analisis penelitian tentang upaya meningkatkan kecerdasan emosional
peserta didik dalam pembelajaran PAI aspek akhlak melalui metode Discovery-Inquiry
Learning pada kelas IIA SD Negeri 9 Bandar Dua dari bab I sampai IV maka pada akhir
karya tulis ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : Keberhasilan penerapan model
pembelajaran melalui metode Discovery- Inquiry Learning sebagai upaya untuk
meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik di SD Negeri 9 Bandar Dua yang
ditunjukkan dengan adanya perubahan dalam proses pembelajaran yaitu dalam merespon
materi dan sikap peserta didik dalam mengelola emosi dalam berhubungan sosial dan
memotivasi diri di dalam kelas pada saat proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari
perolehan skor yang dipresentasikan melalui pengamatan tentang kecerdasan emosional
peserta didik dengan indikator mengenal emosi (kesadaran diri, mengelola emosi, empati,
keterampilan sosial) dan motivasi diri dalam proses pembelajaran. Prosentase
peningkatan kecerdasan emosional peserta didik dari hasil observasi pra siklus, siklus I
sampai siklus 2 yaitu dari 57,5% meningkat menjadi 77,5 % dan di atas rata-rata yang
ditentukan yaitu 70 %. Sedangkan dari hasil angket tiap siklus juga menunjukkan
peningkatan yaitu dari 65,4 % meningkat menjadi 76,92 % di atas rata-rata.
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